
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi bahan acuan terhadap penelitian 

yang di lakukan saat ini yaitu. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yasri 

Sulaiman Harahap (2009), dengan judul penelitian perancangan sistem penilaian 

kinerja pegawai berbasis web (studikasus : seameobiotrop, Bogor). Sistem ini 

merupakan sistem penilaian kinerja pegawai Seameo Biotrop. Sistem ini akan 

digunakan oleh Deputy Director, Head Unit, General Administration Unit, Human 

Resources Management Unit dalam menilai, menampilkan dan menyimpan 

informasi tentang penilaian kinerja dan kehadiran pegawai yang dapat diakses di 

jaringan intranet Seameo Biotrop. Aplikaasi ini dibanagun deangan mengagunakan 

bahaasa pemrogaraman web PHP dan MySQL sebagai DBMS. Dalam rekomendasi 

perancangan suatu sistem, maka peneliti menyimpulkan. Prosedur penilaian kinerja 

di Seameo Biotrop telah sesuai dan berjalan dengan baik pada Sistem Penilaian 

Kinerja Pegawai karena telah melalui tahapan normalisasi. Sistem Penilaian 

Kinerja Pegawai telah sesuai dengan kebutuhan pengguna, dalam hal ini adalah 

HRM unit, head unit, direktur dan rancangan dan desain SIPENKI telah dibuat 

sesuai kebutuhan dan di desain menarik serta mudah penggunaannya. 



Penelitian dilakukan oleh Nurul Anjarsari dengan judul penelitian “Sistem 

Informasi Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Untuk Kenaikan Pangkat Pegawai Di 

Dishubkominfo Kudus Berbasis Web (2016), Sistem Informasi Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) untuk Kenaikan Pangkat Pegawai di DISHUBKOMINFO Kudus 

Berbasis Web membahas tentang bagaimana penilaian pegawai dan proses 

pengajuan kenaikan pangkatnya. Karena kenaikan pangkat pegawai perlu terdapat 

laporan SKP selama 4 tahun, untuk mempertimbangkan dan menetapkan kenaikan 

pangkat pegawai Dalam Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan 

wawancara dengan pimpinan dan para pegawai. 

Penelitian dilakukan oleh  Rizky Purnama dengan judul penelitian Sistem 

Informasi Kepegawaian Berbasis Dekstop di PT Yolita Jaya Indonesia (2016). 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan terstruktur dengan alat bantu 

flowmap, diagram konteks, DFD, kamus data dan perancangan basis data pada PT. 

Yolita Jaya Indonesia. bahasa pemrograman yang digunakan  java yang di 

integrasikan dengan database sql pada PT. Yolita Jaya Indonesia. Penelitian ini 

menarik kesimpulan Sistem Informasi Kepegawaian ini antara data pegawai, 

presensi dan pengolahan gaji menjadi terintegrasi, sehingga diharapkan dapat 

menunjang kegiatan pengolahan data kepegawaian. Dengan Sistem Informasi 

Kepegawaian ini maka diharapkan kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan 

seperti segala bentuk laporan-laporan akan lebih mudah didapat dan program ini 

dapat meminimalisasi kemungkian kehilangan data atau kerusakan dokumen 

karena data disimpan dalam database. 



Penelitian dilakukan oleh Apriandy, Marshal Thamrin dan Della Oktaviany 

dengan judul penelitian Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Berbasis Web 

Pada PT. Tunas Cahaya Mandiri Widyatama Palembang (2016), Metode penelitian 

yang digunakan adalah Metodologi Rational Unified Process (RUP). RUP adalah 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 

(iterative), focus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan 

berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). RUP memiliki empat buah tahap 

atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative. Dalam penelitiannya Peneliti 

menarik kesimpulan Dengan dirancangnya Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian baru yang telah dikomputerisasi dapat mempermudah pihak 

manajemen dalam mengontrol dan memantau kinerja kepegawaian secara lebih 

efektif dan efisien. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

dapat membantu pihak manajemen mengambil keputusan mengenai informasi 

pegawai dan Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dapat 

membantu pihak staff operasional membuat laporan secara cepat dan akurat.  

Penelitian dilakukan oleh Antonio Louis, Irwan Alfian dan Ery Hartati dengan 

judul penelitian Sistem Informasi Kepegawaian pada PT. Indo Beton Berbasis 

Desktop (2015). Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah 

metodologi Iterasi dan analisis masalah menggunakan kerangka Performance, 

Information, Economics, Control, Efficiency, Services (PIECES). Hasil yang 

diharapkan adalah sebuah sistem informasi kepegawaian yang berbasis desktop 

yang dapat mempermudah kinerja HRD pada PT. Indo Beton, Berdasarkan hasil 

penelitian skripsi yang telah dilakukan, peneliti menarik kesimpulan Sistem ini 



mampu mengatasi permasalahan perekrutan pegawai. Sistem ini mampu mengatasi 

kesalahan dalam proses absensi pegawai. Sistem ini mampu mengatasi 

permasalahan dalam proses penggajian karyawan.  Sistem ini mampu 

meminimalisir kesalahan dalam mengelola cuti. Sistem ini meningkatkan 

kecepatan kinerja administrasi kepegawaian. Sistem ini membatasi hak akses 

informasi dari pihak yang tidak berkepentingan. Sistem ini mempermudah dan 

mempercepat proses pembuatan laporan dan Sistem ini membantu HRD dalam 

mengontrol kinerja karyawan. 

Dari uraian beberapa penelitian sebelumnya diatas khususnya Penelitian yang 

dilakukan oleh Antonio Louis, Irwan Alfian dan Ery Hartati dengan judul penelitian 

Sistem Informasi Kepegawaian pada PT. Indo Beton Berbasis Desktop (2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Antonio dkk masih menggunakan desktop maka 

dari itu peneliti akan merancang sebuah sistem kinerja pegawai berbasis website 

sebagai solusi mempermudah dan mempercepat kinerja pegawai. Aplikasi ini 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

databasenya. Sistem kinerja pegawai berbasis web ini diharapkan dapat membantu 

para pegawai untuk mempermudah dan mempercepat kinerja pegawai. 

 

2.2. LandasanTeori 

2.2.1 Definisi Sistem 

Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan yang dihasilkan 



oleh suatu proses tertentu yang bertujuan untuk menyediakan informasi untuk 

membantu mengambil keputusan manajemen operasi perusahaan dari hari kehari 

serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak di luar perusahaan. 

Pengertian Sistem yang dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Azhar Susanto (2013) Sistem adalah kumpulan/group dari sub 

sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

satu tujuan tertentu”. 

Pengertian sistem menurut Romney dan Steinbart (2015), Sistem adalah 

rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 

sub sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. 

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010), sistem adaalah kumapulan daari 

kompaonen-kompenen yanag salaing berkaaitan yanag beakerja bersamaa uantuk 

mencaapai beberaapa tujuaan. Sistaema apaapun daapat memapunyai sub sistem. Sub 

sistem adaalah sebauah sistaem yanag meruapakan bagiaan dari asistem yaang laain. Jadi 

sub sistem daapat maenjadi saatu caraa untauk berpaikir teantang koamponen daari sebauah 

sisatem. Pemahaaman sistem sebaagai gabunagan antaraa sub sistem saangat berguana 

unatuk paara anaalis karaena memaampuhkan apara anaalis uantuk maemfokuskan diari 

paada suaatu araea tertaentu. Super sistem adaalah sisteam yang leabih beasar yang 

mempuanyai sisteam-sistem yaang lebiah kaecil di daalamnya. 



 
Gambar 2.1 Model Sistem 

Sedangkan Menurut Jogiyanto (2010) “Sistem dapat didefinisikan dengan 

pendekatan prosedur dan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu”. 

Definisi sistem terdapat beberapa pandangan, diantaranya yaitu:  

1) Menurut Jogiyanto dalam buku “Analisis dan Desain Sistem Informasi”. 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 

2) Menurut Dian Lanti Prasojo (2011), “Sebuah sistem terdiri dari bagian-

bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai 

beberapa sasaran atau maksud”. 

3) Menurut Dian Lanti Prasojo (2011), “Sistem adalah setiap sesuatu terdiri 

dari obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-komponen yang 

bertata kaitan dan bertata hubungan satu sama lain, sedemikian rupa 

sehingga unsur-unsur tersebut merupakan satu kesatuan pemrosesan atau 

pengolahan yang tertentu”. 

2.2.1.1. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu: 

1) Komponen (component) 



Suatau sistaem taerdiri dari sejaumlah koamponen yaang saliang  

berinateraksi, artainya saliang bekaerja saama membaentuk saatu kesaatuan. 

Koamponen-komponen syastem atau eleamen-elemen sisteam dapat baerupa 

suaatu sub sisatem atau bagiaan dari sisatem. Sauatu sistema dapaat memapunyai 

suatau sisatem yang leabih beasar yang disaebut suapra siastem. 

2) Batasan (boundary) 

Bataas sistaem (boundary) merupaakan daeraha yanag memabatasi antaara 

suatau sistem denagan sisatem yaang laainnya ataau denagan lingkaungan 

luaarnya. Bataas suaatu sistem menunjuakkan ruaang lingakup (scope) daari 

sisatem terasebut. 

3) Lingkungan luar (environment) 

Linagkungan luaar (enviaronment) dari suaatu sistem adaalah apaapun di 

luaar baatas daari sistaem yanga meampengaruhi operaasi sistaem. Lingkaungan 

lauar sisteam dapaat bersifaat mengauntungkan dan daapat juaga bersiafat 

meraugikan sisatem terseabut. Lingkuangan lauar sisatem yang bearsifat 

maenguntungkan meruapakan eneargi dari sistaem, sehinagga haraus teatap 

dijaaga dan dipealihara. Sedaangkan lingakungan luar sistaem yang baersifat 

meruagikan haarus ditaahan dan dikaendalikan, sehinagga tidak mengaganggu 

kelangsungaan hidaup dari sisatem. 

4) Masukan sistem (input) 

Masukan (input) merupakan energi yang dimasukkan kedalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) 

yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, 



dan masukan sinyal (signal input) yaitu energi yang diproses untuk 

didapatkan keluaran. 

5) Keluaran (output) 

Keluaran (Output) merupakan hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

Keluaran dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau pada 

supra sistem. 

6) Penyimpanan (storage) 

Area yang dikuasai dan digunakan untuk penyimpanan sementara 

dan tetap dari informasi, energy, bahan baku, dan sebagainya. 

Penyimpanan merupakan suatu media penyangga di antara komponen 

tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan memungkinkan 

komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama. 

7) TujuanSistem(Goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Jika suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. 

2.2.2 Definisi Informasi 

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 

bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 

mendukung sumber informasi. Data belum memiliki nilai sedangkan informasi 

sudah memiliki nilai. Informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih besar 

disbanding biaya untuk mendapatkannya.  

Beberapa definisi informasi menurut para ahli :  



1) Romney dan Steinbart (2015) : Informasi (information) adalah data yang 

telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki 

proses pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna 

membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari 

peningkatan informasi. 

2) Pengertian Informasi menurut Krismiaji (2015), Informasi adalah “data 

yang telah di organisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat” 

3) Menurut Gellinas and Dull (2012) informasi merupakan data yang 

disajikan dalam suatu bentuk yang berguna terhadap aktifitas 

pengambilan keputusan. 

2.2.2.1 Kualitas Informasi 

Kualitaas dari suaatu informaasi terganatung dari hal-hal berikut. 

1) Akuarat 

Akurat beraarti inforamasi haraus bebaas darai kesalaahan dan tiadak 

menyesaatkan. Akaurat juga baerarti inforamasi harus jelaas mencaerminkan 

maksaudnya. 

 Informaasi haruas akaurat karena dari sumaber infaormasi sampai 

kepenerima inforamasi kemunagkinan baanyak terjaadi gaangguan (noise) 

yaang daapat meraubah atau merausak infaormasi terasebut. 

 

2) Teapat Waktu 

Tepat paada waktaunya, beararti infoarmasi yanag datang paada peanerima 

tidaak bolaeh terlaambat. Informaasi yaang sudaah usanag tidaak akaan 



mempaunyai nilaai laagi. Kareana inforamasi maerupakan laandasan di daalam 

pengamabilan kepuatusan. Bilaa penagambilan kepautusan terlaambat, maaka 

dapaat beraakibat faatal uantuk orgaanisasi. 

3) Relevan 

 Relevan berartia inforamasi tersebaut memapunyai manfaaat unatuk 

pemaakainya. Sebab informaasi ini akan digunakan untauk  pengambilan 

keputusan dalam pemecahan suatu masalah. 

2.2.3 Definisi Sistem Informasi 

Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas maka dibuatlah sistem 

informasi. Definisi umum sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri 

atas rangkaian sub sistem informasi terhadap pengolahan data untuk 

menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 

Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010), Sistem informasi merupakan 

kumpulan dari komponen-komponen yang mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyediakan output dari setiap informasi yang dibutuhkan 

dalam proses bisnis serta aplikasi yang digunakan melalui perangkat lunak, 

database dan bahkan proses manual yang terkait.  

Sisteam Informaasi adaalah suatau sekuampulan elemean atau komaponen bearupa 

orang, proseadur, databaase dan alat ayang saaling terakait untuk meamproses, 

menyaimpan serta mengahasilkan inforamasi untuk maencapai suatau tuajuan (goal). 

Menaurut Gelinas dan Dull (2012) Sistema Infoarmasi adalaah sistaem yang di buaat 

secaara umaum berdaasarkan seperanagkat kompuater dan koamponen maanual yang 



daapat dikumpaulkan, disimapan dan dioalah untuk menyaediakan ouatput kepada 

usaer.  

Deangan demikiaan dapat disimpaulkan bahwaa siastem inaformasi adaalah suaatu 

kaombinasi maodul yang teroarganisir yaang baerasal dari komaponen-komponen yanag 

terkaiat dengan hardaware, softw aare, peaople dan network berdasaarkan seperanagkat 

koamputer dan menghasilakan informaasi untuk meancapai tujauan. 

2.2.4 Definisi Kinerja 

Kianerja karyaawan (Prestaasi aKerja) adaalah hasial keraja secaara kualaitas dan 

kuantaitas yaang dicaapai oleh seaseorang peagawai dalaam melaaksanakan 

tugaasnya sesauai denagan tanggaung jawaab yanag dibaerikan kepaadanya 

(Mangkunegara, 2009). Tingkaat keberhaasilan suaatu kianerja meliaputi aspaek 

kuantaitatif dan kualitaatif. Sedaangkan, menuraut Siswanto (2009) kianerja 

iaalah preastasi yang daicapai oleh sesaeorang daalam melaaksanakan tugaas dan 

pekearjaan yanag dibearikan kepaadanya. 

Maenurut Henry Simamora (1995), kineraja karyaawan adalaah tinagkat 

terhaadap maana paara kaaryawan menacapai persyaaratan-persyaratan peakerjaan. 

Raivai (dalam Muhammad Sandy, 2015) membaerikan penagertian baahwa 

kianerja atau presatasi kerja aadalah hasail atau tinagkat keberahasilan seseaorang 

secaara keseluaruhan selaama peraiode teratentu di daalam melakasanakan tugas 

dibaandingkan dengaan berbaagai kemaungkinan, aseperti standaar hasail keraja, 

targaet atau saasaran atau kritaeria yang telaah diteantukan terlaebih dahaulu dan 

disepaakati bearsama. 



Peangertian kinaerja meanurut Stephen Robbins yang diterjeamahkan olaeh 

Harbani Pasolong “Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan dibandingkan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya, “ (Pasolong, 2012). Kinearja adalah suaatu keaadaan yaang 

bearkaitan denagan keaberhasilan orgaanisasi dalaam menjaalankan amisi yang 

dimilikianya yang daapat diuakur dari tinagkat proaduktivitas, kuaalitas layaanan, 

respaonsivitas, responsaibilitas, dan akuantabilitas (Tangkilisan, 2005). 

Pengertian kinerja menurut Moeheriono (2012) yaitu “Kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi.” (Abdullah, 2014). Amstrong dan 

Baron (1998) membaerikan penagertian baahwa kinaerja meruapakan ahasil 

peakerjaan yang mempunayai hubunagan kuaat dengaan tujuaan straategi 

orgaanisasi, kepuaasan konsaumen dan memaberikan kontaribusi ekonaomi. 

Saedangkan meanurut Wibowo (2007) menayebutkan bahwaa kinaerja beraasal 

daari kataa perfoarmance yanag beraarti haasil pekaerjaan ataau presatasi kaerja. 

Naamun perlau dipaahami baahwa kainerja itu buakan seakedar haasil paekerjaan atau 

presatasi keraja, tetaapi jugaa mencaakup bagaaimana proases pekaerjaan itu 

beralangsung. Wirawan (2009) menyebuatkan bahawa kinearja merupaakan 

singkaatan daari kineatika enaergy keraja yang padanaannya daalam Baahasa Inggaris 

adaalah performaance. Kinaerja adaalah kealuaran yang daihasilkan aoleh fungsai-



fungsi atau indikaator-indikator sauatu pekearjaan atau suaatu proafesi dalaam 

waaktu teartentu. 

Berdaasarkan pengertaian kainerja dari beberaapa penadapat apara aahli 

terseabut, daapat ditaafsirkan bahwaa kinaerja karayawan eraat kaitaannya deangan 

haasil pekearjaan seseoarang dalaam suatau orgaanisasi, hasail pekaerjaan tearsebut 

adapat menayangkut kaualitas, kuaantitas dan ketaepatan waaktu. 

2.2.4.1 Standar Kinerja 

Stanadar kianerja mearupakan tinagkat kinaerja yang dihaarapkan dalaam 

suaatu organaisasi, dan meruapakan pembaanding (benchmaark) atau tuajuan atau 

targaet tergaantung padaa pendaekatan yaang diaambil. Stanadar kerja yaang baaik 

haraus reaalistis, daapat daiukur dan amudah daipahami deangan jelas sehaingga 

beramanfaat baiak baagi orgaanisasi maupuan paraa karyaawan (Abdullah, 2014). 

Staandar kinaerja menaurut Wailson (2012) adalah tingkat yang diharapkan 

suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan, dan merupakan 

pembanding (benchmark) atas tujuan atau target yang ingin dicapai, 

sedangkan hasil pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh seorang 

karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau 

standar kinerja. 

2.2.4.2 Penilaian Kinerja 

Terdaapat kuraang leabih 2 (dua) syaarat utaama yanag dipearlukan gunaa 

mealakukan penilaaian kianerja yaang efektaif, yaaitu 1) adanaya kriteria kainerja 

yanag dapaat diukaur secaara oabjektif ; dan 2) adaanya objekativitas daalam prosaes 



evaaluasi (Gomes, 2003). Sedaangkan daari sudut paandang kegaunaan kinaerja 

itau seandiri, Sondang Siagian (2008) menajelaskan baahwa bagai indiavidu 

penailaian kinaerja bearperan seabagai uampan baalik tenatang baerbagai haal sepaerti 

kemamapuan, keletiahan, kekuarangan dan poatensinya yanag paada giliraannya 

bermaanfaat untuak menaentukan tujuaan, jaalur, rencaana dan pengeambangan 

karairnya. Sedaangkan bagi oarganisasi, haasil penialaian kianerja sangat penating 

dalam kaitaannya denagan pengaambilan kepuatusan teantang berbaagai hal 

seperti identifiakasi keabutuhan praogram pendaidikan dan pelataihan, 

rekruatmen, seleksai, programa pengenaalan, penempaatan, proamosi, sisteam balas 

jaasa, serta bearbagai aaspek laain dalaam prosaes manaajemen SDM. 

Beradasarkan kegunaaan tersaebut, maka penilaaian yanag baaik haarus 

dilakuakan saecara formaal berdaasarkan seraangkaian kraiteria yang diteatapkan 

seacara raasional serta ditearapkan secaara objekatif serta didokumenatasikan 

secaara sistemaatik. Dengaan demikaian, dalaam melakukaan penailaian atas 

praestasi keraja para pegaawai haraus terdaapat interaaksi positiaf dan konatinyu 

anatara para pejabaat pimpianan dan bagiaan kepeagawaian. Uantuk mempaertegas 

dan memaperjelas bagaaimana penailaian kinearja dalaam suatua organaisasi dapat 

menghasailkan indiavidu-individu yaang berkuaalitas maka Malayu S P 

Hasibuan (dalamYani, 2012) menyataakan bahawa penilaaian kianerja aadalah 

meanilai rasiao denagan staandar kaualitas maaupun kuanatitas yang dihaasilkan 

setaiap karayawan. 

Menurut Simamora (2004) penilaaian kineraja adalaah suaatu proases 

dengannaya suatu orgaanisasi mengevaaluasi pelaaksanaan kearja indaividu. 



Kegiaatan ini dapat maemperbaiki kepuatusan-keputusan personaalia dan daapat 

membearikan umpaan balik keapada para kaaryawan tentaang pelaksaanaan kearja 

meareka serta memuangkinkan perusaahaan untuk menagetahui sebearapa baiak 

seseoarang karayawan bekaerja jika diabandingkan dangan staandar-standar 

organaisasi. 

2.2.4.3 Fungsi Penilaian Kinerja 

Aada bebearapa funagsi dan keguanaan yang dapaat dipearoleh dari penilaian 

kinaerja. Saalah satu penggaunaan penialaian kinearja yang paaling uamum 

menaurut Byars dan Rue (1997), adaalah unatuk pembauatan keaputusan 

adminaistratif yaang berakaitan dengan paromosi, pemberahentian, pemautusan 

hubaungan kearja dan peningkaatan uapah berdasaarkan atas jaasa karyaawan. 

Penilaiaan kinearja meruapakan baagian adari sisatem rewaard dan huakuman 

suaatu orgaanisasi. Karyaawan yang menearima haasil evaaluasi baaik, cendaerung 

unatuk meneraima reward organaisasional, seperati upah yanag meniangkat atau 

menaerima boanus, sedaangkan bagi karyawaan yang meanerima hasil evaaluasi 

jeleak, akan menerimaa saanksi (hukuman) organiasasional, sepearti penaurunan 

panagkat atau pemecaatan. Keputausan persoanalia umaum lain yaang 

bearhubungan denagan penailaian kinearja adaalah transfaer dan pendisipalinan 

karyaawan (Byars dan Rue, 1997). 

Sasaraan mengaaitkan kepuatusan upah dan maasalah persoanel lain deangan 

level kinearja, pada dasaarnya untuk meamotivasi karyaawan agaar bekaerja lebaih 

baiak, tetaapi ini bukaan pekaerjaan yaang maudah. Berbaagai pearsyaratan haarus 

dipenauhi, seaperti kinaerja indiavidu haarus dianilai secaara aakurat, rewaard yaang 



diberiakan haarus beanar-benar bearnilai bagi karayawan, dan oarganisasi haraus 

mengemabangkan suaatu sisteam reaward berdaasarkan kinaerja, di maana 

karayawan haarus memilaiki perasepsi bahawa saistem tersaebut dilaaksanakan 

secaara faair. Jikaa karyaawan melaihat rew aard yaang dibaerikan adaalah atas daasar 

sikaap pilaih-kasih atau iantrik-intrik politiak, maaka sistaem tersebaut akaan gaagal. 

Infoarmasi penilaaian kinerjaa jugaa dapaat membearikan ianput yang 

dibutuahkan untuak menaentukan kebautuhan pelaatihan dan pengembaangan, 

baiak indiavidu mauapun orgaanisasi. Sebagaai conatoh, inforamasi peanilaian 

kinaerja daapat digunaakan unatuk mengidaentifikasi keakuatan dan kelaemahan 

karayawan secaara indaividual. Daata ini, selanjuatnya dapaat digunakaan unatuk 

meambantu meneantukan kebautuhan pelataihan dan pengemabangan orgaanisasi 

saecara keseluruhan. 

Penggaunaan laina dari apentingnya peanilaian kinaerja adaalah mendoarong 

peninagkatan kinaerja. Daalam hal ini, peanilaian kainerja diguanakan sebaagai alat 

berkomuanikasi deangan karyaawan meangenai bagaimaana mereaka beakerja dan 

saraan yaang dipaerlukan unatuk meraubah pearilaku, siakap, keaahlian atau 

pengaetahuan. Ini merupaakan tiape umapan baalik yang meanjelaskan keapada 

karayawan teantang pekaerjaan yaang diharaapkan oaleh manajer.  

Terakhir, di samping untuk hal-hal tersebut di atas, informasi yang 

berasal dari penilaian kinerja dapat digunakan sebagai input untuk validasi 

prosedur seleksi, dan input untuk perencanaan sumber daya manusia (Byars 

dan Rue, 1997). 



2.2.5 Pengertian Pegawai 

Menurut Soedaryono (2000) pegawai adalah “seseorang yang 

melakukan penghidupan dengan bekerja dalam kesatuan organisasi baik 

kesatuan pemerintah maupun kesatuan kerja swasta”. Menurut Robbins 

(2006) pegawai adalah “orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik 

sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis 

maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan 

atau kegiatan tertentu yang di tetapkan oleh pemberi kerja”. 

Pegawai adalah mereka yang bekerja pada suatu badan usaha, atau 

perusahaan, baik swasta maupun pemerintah, dan diberikan imbalan kerja 

sesuai dengan peraturan perunadang-undangan yang berlaaku, baik yang 

berasifat hariaan, miangguan, maupun bulanan (Siswanto, 1987: 10). 

Berdaasarkan uraaian diaatas maaka daapat diamabil kesaimpulan bahwaa peagawai 

adalaah seseaorang yanga bekeraja pada kaesatuan orgaanisasi, badaan ausaha baaik 

pemeriantah mauapun swaasta, baaik seabagai peagawai tetap ataupuan tiadak, yang 

diaberikan imbalaan kaerja seasuai denagan pearaturan pearundang-undangan yaang 

berlaaku, untuk melaksanaakan suaatu pekearjaan daalam jabaatan yang 

ditetaapkan oleh pemaberi keraja dan asemua dilaakukan unatuk meamenuhi 

kebautuhan. 



2.3. Konsep Pemodelan Sistem 

2.3.1. Diagram Alir (Flowchart) 

Flowchart meruapakan maetode penaggambaran tahaap-tahap pemeacahan 

masaalah dengaan menginaterpetasikan simabol-simbol terteantu yang amudah 

dimengerti. 

Tujuaan dibauat flowchart adalaha mengagambarkan tahaap-tahap 

pemeacahan masaalah secara seaderhana, tearurai, rapi dan jelasa denagan 

menggunaakan simabol yang sesauai dengan staandar. Daalam penualisan 

flowchart diguanakan dua maodel, yaitu sistaem flowchart dan proagram 

flowchart. 

Sisteam flowchart meraupakan penggaambaran diaagram aliar yaang 

menggaambarkan suaatu sisteam peraalatan Koamputer yang diguanakan daalam 

praoses pengaolahan adata sertaa hubaungan antaar peraalatan tersaebut. 

Penggamabaran flowchart biaasanya mengagunakan simabol yang stanadart, 

tetapia pemroagram juga bisaa memabuat simabol-simbol saendiri apaabila simbaol 

tearsebut masaih kaurang. 

Berikut ini tabel daria simbaol-simbol satandar yang digaunakan pada 

penggamabaran sisteam flowchart : 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

 Digunakan untuk file dokumen 



Simbol Keterangan 

 Digunakan untuk keyboard yang menunjukan input data 

manual 

 Digunakan untuk menunjukan sebuah proses 

 Digunakan untuk magnetic disk yang menunjukkan 

sebuah database 

 Digunakan untuk multi document 

 Digunakan untuk aliran data 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

 

2.3.2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan 

notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang 

penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, 

tersruktur dan jelas.  

Sukamto dan Shalahuddin (2014:288) menyatakan bahwa Data Flow 

Diagram atau dalam bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) 

adalah refresentasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengatur dari 



masukan (input) dan keluaran (output). DFD tidak sesuai untuk 

memodelkan sistem yang menggunakan pemograman berorientasi objek. 

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan 

suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan 

secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data 

tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau 

lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, 

microfiche, harddisk, disket, dan lain sebagainya).  

Simbol yang digunakan : 

Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Arti Keterangan 

 

Entitaas 

Entiatas eksternaal merupaakan sumbaer atau tuajuan dari 

aaliran daata dari atau Sistema 

 

Aliaran Dataa 

Aliraan  data  menggaambarkan aliaran  data  darai satu  

prosaes  ke praoses laiannya 

 

Proses 

Proases atau funagsi yaang mentaransformasikan  data 

secaara umaum 

 Penyimpanan 

Data 

Berakas atau teampat peanyimpanan fuangsi untauk 

menyiampan daata atau file 

 

2.3.3. Class Diagram 

Kelas-kelas di dalam sistem ini merupakan pusat dimana view dari 

kelas organisasi, elemen yang dimiliki atau lampiran pada kelas-kelas 



bersangkutan. Class diagram mendeskripsikan dari konsep yang datang dari 

ranah aplikasi atau solusi aplikasi. Class diagram merupakan hubungan 

antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari 

suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab 

entitas yang menentukan perilaku sistem (Hendini, 2016). Sedangkan 

menurut Rosa & Shalahuddin (2015:141 mendefinisikan bahwa “diagram 

kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segini 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem” 

2.3.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD berfungsi sebagai alat untuk memodelkan atau menggambarkan 

basis data yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat dalam suatu 

sistem serta hubungan-hubungan atau relasi antar entitas tersebut. Menurut 

Ladjamudin (2013:142) mendefinisikan bahwa “Entity Relationship 

Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan 

data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sekumpulan notasi 

grafis yang menggambarkan hubungan antar entitas yang ada dalam suatu 

basis data. Pada umumnya ada 3 jenis simbol yang dikenal dalam ERD, 

yaitu Entity, Relationship, dan Attribute. Simbol yang digunakan 

Tabel 2.3 Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 



 

2.4. Perangkat Lunak yang Digunakan 

2.4.1. Sistem Operasi 

Sistem operasi merupakan sebuah penghubung antara pengguna mesin 

dengan hardware yang memiliki mesin tersebut. Pengertian sistem operasi 

secara umum adalah seperangkat program yang mengelola sumber daya 

perangkat keras komputer atau hardware dan menyediakan layanan umum 

untuk aplikasi perangkat lunak.  

2.4.2. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL atau yang dikenal RDBMS (Relational Database Management Sistem) 

data base ini multithread dan multiuser. 

MySQL merupakan salah satu dari sekian banyak sistem database, 

merupakan solusi yang tepat dalam aplikasi database. Didukung oleh ribuan 

bahkan jutaan komunikasi pengguna internet yang siap membantu. 

SQL menggunakan bahasa ANSI (American National Standart Input) 

yaang digunaakan untuk mealakukan aquery pada dataabase. Pengopaerasian daata 

daapat dikerjaakan seacara maudah terutama dalam hal pemasukan dan seleksi 

data dengan menggunakan bahasa SQL. 



 
Gambar 2.2 Tampilan MySql 

2.4.3. Netbeans 

Netbeans adalah sebauah aaplikasi Inteagrated Develaopment Environ ament 

(IDE) yang berbaasiskan Javaa dari Sun Microsystems yaang berjalaan di ataas 

swinag. Swing meruapakan sebuah tekanologi Java uantuk pengemabangan 

aplikaasi dekastop yang adapat baerjalan pada berabagai maacam platfaorm seperti 

wiandows, linux, Mac OS X dan Solaris. Sebauah IDE meraupakan lingakup 

pemraograman yang di integrasaikan keadalam suatua apalikasi peranagkat lunaak 

yang meanyediakan Graphic User Interface (GUI), suatau kode editor atau 

text, suatu caompiler dan sauatu debugger. 

Netbeans juga dapaat diguanakan progaammer untuk menaulis, meng-

comapile, menacari kesalaahan dan maenyebarkan progaram netbeaans yang 

ditualis dalam baahasa pemarograman java naamun saelain itu dapaat juga 

mendaukung bahaasa pemrogaraman laiannya dan parogram ini pun bebas untuk 

diguanakan dan unatuk memabuat professional dekstop, enaterprise, web, dan 



mobile applications dengan Java language, C/C++, dan bahkan dynamic 

languages seperti PHP, JavaScript, Groovy, dan Ruby. 

NetBeans meruapakan sebuaah praoyek koade terbauka yang saukses deangan 

penggauna yang saangat lauas, komuanitas yang teruas tuambuh, dan meamiliki 

haampir 100 mitra (dan terus bertambah). Sun Microsystems meandirikan 

proayek kode terbuka NetBeans pada baulan Juni 2000 dan teraus menajadi 

saponsor autama. Dan saat ini paun netbeaans memiliki 2 prodauk yaaitu Platform 

Netbeans dan Netbeans IDE. Plataform Netbeaans merupaakan faramework 

yang dapat digunaakan kaembali (reusable) untauk menyedearhanakan 

pengeambangan apliakasi deskatop dan Platform NetBeans juga menawaarkan 

laayanan-layanan yang uamum baagi apliakasi dekstop, menagijinkan 

pengeambang unatuk foakus keaogika yang sapesifik terhaadap aplaikasi. 

 
Gambar 2.3 Tampilan Netbeans 

2.4.4. Apache 

Apache adalah server web yanga daapat dijaalankan dibaanyak sistem 

operaasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta 



platform lainnya) yang beraguna untuak melaayani dan memfaungsikan situas 

web. Protoakol yang daigunakan unatuk melaayani fasailitas web atau www ini 

menggaunakan HTTP.  

Apache memiliki fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 

dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga 

didukung oleh sejumlah antarmuka pengguna grafik (GUI) yang 

memungkinkan penanganan server menjadi mudah. 

 
Gambar 2.4 Tampilan Apache dalam Xampp 

Apache merupakan perangkat lunak sumber terbuka dikembangkan 

oleh komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-pengembang 

dibawah naungan Apsche Software Foundation. 

2.4.5. Pear Hypertext Preprocessor (PHP) 

Pear Hypertext Preprocessor (PHP) adalaah bahaasa pemograman yaang 

termaasuk kaategori server side programming yaaitu apemograman yanag 

nantianya script program akaan dijalaankan oleh seraver dimanaa haasil 



pengolaahan script program akaan dikairim ke client sebaagai a. PHP 

mempunyai kemiripan dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai 

kesederhanaan dalam perintah. Penggunaan PHP hanaya pearlu menyaisipkan 

kaode PHP kedalam tag-taag HTML yang suadah ada disitus. Ketiaka ada yang 

menagakses web dihalaman yaang berisikode PHP (file bereakstensi .php), 

saerver akaan maengeksekusinya dan kemaudian mengiriamkan haasil eksekusi kae 

web server untuk selanjuatnya ditamapilkan menaggunakan kaode HTML. 

Itulaah sebabanya diperluakan server sendiari untuak mengeksekusi kodae PHP 

secaraa laokal. Daalam haal ini servear meraupakan otakanya dan fungasi broawser 

hanyalaah untuka menamapilkan hasail outpaut servaer PHP ke PC kalien. 

2.4.6. Cascading Style Sheet (CSS) 

CSS (Cascading Style Sheet) adalah sebuah metode yang digunakan 

untuk mempersingkat penulisan tag HTML, seperti font, color, text dan 

tabel menjadi ringkas, sehingga tidak tejadi pengulangan penulisan 

(Madcom, 2007). 

CSS merupakan sebuah teknologi internet yang rekomendasikan oleh 

World Wide Web Consortium atau W3C pada tahun 1996. Untuk saat ini, 

terdapat dua versi CSS, yaitu CSS1 dan CSS2. CSS1 dikembangkan 

berpusat pada format ig dokumen HTML. Sedangkan CSS2 dikembangkan 

untuk memenuhi kebutuhan terhadap format dokumen yang dapat di cetak 

ada printer. 



2.4.7. Web Browser 

Web Browser adalaah suaatu praogram atau soaftware yang digaunakan 

untuka menjaelajahi intearnet atau unatuk mencaari infaormasi dari suaatu web 

yaang tersaimpan di dalam koamputer. Awalanya web browsaer beroarientasi paada 

taeks dan baelum dapaat menaampilkan gaambar. Naamun, web abrowser sekaranag 

tidaak hanyaa menamapilkan gaambar dan tekas saja, tetaapi jugaa memautar filae 

mulatimedia seaperti viadeo daan suaara. Web abrowser jugaa daapat mengiarim dan 

meanerima eamail, menagelola HTML, asebagai ainput daan menjadaikan halaaman 

web sebaagai hasial output yaang infoarmatif. 

Deangan meanggunakan web abrowser, paara pengaguna intaernet daapat 

menagakses berabagai inforamasi yang aterdapat di intearnet dengaan maudah. 

Bebaerapa caontoh web braowser diantaaranya: Inaternet Exaplorer, Moazilla 

firefox, Safari, Operamini, Google Chraome, dll. Hal yang paerlu diaketahui 

dalaam pencaraian suaatu inaformasi adaalah pemaahaman staruktur. Faungsi Web 

Browser adalah untuk menampilkan dan melakukan interaksi dengan 

dokumaen-dokumen yang diseadiakan oaleh web searver. 



Gambar 2.5 Tampilan Google Chrome (Browsing) 



 


